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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Konsep dasar penciptaan komposisi musik “SUKMA” ini ialah diciptakan 

berdasarkan idiom budaya Indonesia yaitu gamelan Bali dan Jawa. Unsur 

tangganada pentatonik pelog dan slendro dalam gamelan Jawa digunakan komposer 

sebagai melodi dalam dasar perancangan komposisi ini. Unsur gamelan Bali pada 

teknik ubit-ubitan digunakan oleh komposer sebagai dasar penciptaan pola ritmis 

dalam komposisi musik ini.  

Konsep dasar perancangan komposisi ini juga terambil dari teks spiritual yang 

terambil dari Mazmur 139:1-24 menjadi landasan sinopsis penciptaan karya ini 

yang menceritakan tentang kegentaran roh manusia menghadapi kenyataan 

kehadiran Roh Tuhan yang tidak bisa dia hindari sehingga membawa dia begitu 

gelisah mencari segala cara untuk melarikan diri dari keberadaan-Nya dan akhirnya 

membawa dia berlutut dan berserah di hadapan Roh Tuhan yang adalah sang 

pencipta dirinya. 

Interpretasi permainan piano dalam komposisi musik “SUKMA” tersebut 

ialah dengan menginterpretasikan cerita dari hubungan antara roh manusia dan Roh 

Tuhan, dan setiap bagian pada komposisi ini memiliki alur yang saling berkaitan 

dari awal hingga akhir. Dengan adanya unsur gamelan Bali dan Jawa, penulis 
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mencoba menginterpretasikan di dalam permainan piano dengan menvisualisasikan 

gamelan Bali dan Jawa.

Teknik permainan piano solo dalam komposisi musik “SUKMA” ialah cukup 

rumit. Dikarenakan dalam karya piano solo ini terdapat melodi yang terus bergerak 

dengan interval yang tidak beraturan dan terdapat poliritmik yang sulit. Kendala-

kendala yang dihadapi dalam memainkan karya ini ialah kendala pada kemampuan 

teknik karena dituntut untuk memainkan sesuai tempo yang ada, musikalitas, 

warna-warna suara yang harus dihasilkan, ketepatan posisi nomor jari dengan benar 

dan juga ketahanan sangat diperlukan dalam memainkan karya ini.   

Sehubungan dengan kendala pada ketepatan nomor jari, hal itu dikarenakan 

interval yang tak beraturan pada komposisi musik ini. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa teknik komposisi musik “SUKMA” tersebut memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi.  Maka untuk dapat memainkan komposisi musik “SUKMA” 

tersebut, diperlukan latihan yang rutin dengan berlatih lambat, maka setiap 

komponen, gerakan, touching dan bunyi yang dihasilkan dapat sesuai dengan 

interpretasi yang dinginkan. 

 

B. Saran 

Kendala di dalam proses membuat karya tulis ialah hal yang wajar. Penulis 

juga mengalami kendala yaitu kurangnya memahami analisis sebuah komposisi 

musik secara detail. Saran untuk mahasiswa pertunjukan agar lebih mengerti 

tentang analisis komposisi musik lebih detail sehingga dapat lebih mengerti dalam 

suatu komposisi musik yang akan dimainkan. 
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Kendala yang dialami penulis yang lain adalah kurangnya refrensi buku 

sebagai landasan penulisan karya tulis. Saran dari penulis untuk mahasiswa yang 

akan menulis tugas akhir agar paham akan karya tulis yang akan ditulis sehingga 

dapat mencari refrensi yang tepat dan sesuai. 
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